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SAMBUTAN 
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

 
Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku, 

agama dan budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh dengan 
dinamika. Keindahan Indonesia terletak pada keberagaman tersebut 
dan warna pelangi yang disandangnya, seperti yang telah dipatrikan 
dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Keberagaman dan warna 
pelangi tersebut juga terekam pada arsip yang merupakan warisan 
nasional. Sehingga tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa : “Dari 
semua aset negara yang ada, arsip adalah aset negara yang paling 
berharga. Ia merupakan warisan nasional yang perlu dipelihara dan 
dilestarikan dari generasi ke generasi. Tingkat keberadaban suatu 
bangsa dapat dilihat dari pemeliharaan dan pelestarian arsipnya”.  

Sulawesi Tengah merupakan salah satu daerah penting di 
Indonesia. Dalam perjalanan sejarahnya hingga ia menjadi salah satu 
provinsi di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) penuh dengan 
dinamika. Dinamika tersebut juga terekam dalam arsip. Dari arsip-arsip 
yang disimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) disusunlah 
suatu program, yang disebut dengan Program Citra Daerah. 

Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan 
pengungkapan kembali memori kolektif daerah. Program ini dibuat 
untuk   mendukung   pelaksanaan  Undang-undang Nomor 32    
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Program ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai 
budaya bangsa dan nilai kebangsaan untuk memupuk cinta tanah 
air dan mencegah disintegrasi bangsa. Indonesia yang terdiri atas 
beribu-ribu pulau, berbagai suku, agama dan budaya dalam perjalanan 
sejarahnya penuh dengan dinamika. Keindahan Indonesia terletak 
pada keberagaman tersebut dan warna pelangi yang disandangnya, 
seperti yang telah dipatrikan dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 
Keberagaman dan warna pelangi tersebut juga terekam pada arsip 
yang merupakan warisan nasional. Dengan mencermati informasi 
yang tersimpan dalam arsip akan diperoleh informasi akurat dan 
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obyektif mengenai peran masing-masing daerah dalam membangun 
kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia dalam bingkai NKRI.  

 
Materi Citra Daerah mencakup arsip yang berupa teks, peta, 

foto dan film sebagai satu kesatuan. Di dalamnya akan tampak 
sebuah dinamika kolektif menuju pembentukan bangsa dan negara 
Indonesia. Sebuah perjuangan kolektif yang terbentuk atas dasar 
kesadaran sejarah. Pengalaman sejarah suatu bangsa adalah riwayat 
hidup bangsa itu sendiri. Apapun pengalaman yang dialami, duka, 
nestapa, darah, nyawa, dan pengorbanan untuk mencapai 
kemerdekaan, mengisi dan mempertahankan kemerdekaan serta 
membangun bangsa dan negara yang dicita-citakan bersama 
terekam dalam arsip, yang merupakan memori kolektif bangsa. 
Sebagai memori kolektif, dan jati diri bangsa serta warisan nasional, 
arsip tersebut menurut undang-undang kearsipan disebut arsip 
statis. Dengan mencermati lembar demi lembar arsip yang disajikan 
dalam program ini, akan diperoleh gambaran tentang dinamika 
berbangsa dan bernegara 

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat latar 
belakang sejarah, Citra Daerah ini diharapkan dapat meluruskan dan 
meningkatkan pemahaman kita akan makna Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang berayun ditengah derasnya arus 
globalisasi. Dengan demikian semangat otonomi daerah harus 
dipahami dalam makna yang bersifat integratif dan bukan 
disintegratif terhadap tatanan sosial budaya maupun politik 
kenegaraan 

Perlu disampaikan disini bahwa karena berbagai 
keterbatasan, Citra Daerah ini hanyalah berisi sebagian dari seluruh 
arsip yang disimpan di ANRI dan Badan Arsip Dan Perpustakaan 
Daerah Sulawesi Selatan. Oleh karena itu Citra Daerah ini 
diharapkan dapat merangsang tumbuhnya program lanjutan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah daerah yang bersangkutan. 
 
Terima Kasih. 

Jakarta, 13 April 2005 
Kepala, 

 
 
             Djoko Utomo 
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PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  
 

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 yang merupakan 
pengganti UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah 
telah diundangkan. Pelaksanaan Otonomi Daerah ini pada 
hakekatnya adalah sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 
peran daerah dalam memberikan dan mendekatkan layanan 
masyarakat dalam menjalankan roda pemerintahan di daerahnya 
masing-masing secara optimal. Kebijakan ini merupakan usaha 
untuk mengurangi sentralisasi kekuasaan yang selama ini terjadi. 
Dalam pelaksanaannya, Otonomi Daerah ini belum berjalan 
dengan mulus. 

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip diharapkan dapat 
memupuk rasa cinta tanah air dan mencegah disintegrasi 
bangsa. Melalui materi yang ditampilkan dapat membangun 
kesadaran anak bangsa bahwa NKRI yang kita nikmati saat ini 
merupakan warisan perjuangan yang panjang dari para 
pendahulu kita. Oleh karena itu kesadaran berbangsa dan 
bernegara dalam satu wadah NKRI perlu senantiasa 
ditingkatkan sebagai suatu tanggung jawab yang perlu dipikul 
bersama. 

Hal lain yang cukup mendasar dengan penerapan Otonomi 
Daerah berkenaan dengan fungsi kearsipan adalah bahwa 
kewenangan untuk mengelola arsip statis di daerah beralih dari 
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada Pemerintah 
Daerah. Untuk ini perlu diberikan informasi dari peristiwa masa 
lalu tentang daerah masing-masing agar daerah dapat 
mengembangkan upaya penyelamatan dan pelestarian arsip 
statis pada masa-masa berikutnya. 

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, ANRI 
mencoba berperan aktif untuk memberikan kontribusi nyata 
dalam memperkuat pelaksanaan Otonomi Daerah melalui 
Program “Citra Daerah”, yaitu penyerahan hasil alih media dari 
khasanah arsip statis yang tersimpan di ANRI kepada seluruh 
provinsi di Indonesia. Salah satu provinsi yang akan menerima 
Citra Daerah pada Tahun 2005 ini adalah Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
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Arsip Sulawesi Tengah yang akan diserahkan tersebut mencakup 
kurun waktu mulai awal abad 18 sampai dengan abad 20, yakni 
sejak masa VOC sampai dengan masa Republik Indonesia. Arsip 
yang diserahkan ini berisi informasi tentang berbagai interaksi 
yang terjadi di Sulawesi Tengah pada periode tersebut, yang 
diharapkan dapat memupuk rasa cinta tanah air, berbangsa dan 
bernegara  dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia bagi 
masyarakat Sulawesi Tengah pada khususnya dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya dan meningkatkan upaya perluasan 
khasanah arsip statis Provinsi Sulawesi Tengah. 
 

B. Gambaran Sejarah 
 
Sulawesi Tengah yang kita kenal sebagai salah satu provinsi di 
Indonesia memiliki sejarah yang panjang, baik dalam proses 
pembentukan administrasi maupun sebagai komunitas di 
kawasan Sulawesi. Kawasan ini telah pula memiliki interaksi 
dengan berbagai kebudayaan dan kepentingan yang ada di 
wilayah Nusantara, maupun dengan dunia internasional. 
Perjalanan sejarah panjang itu yang kemudian mengukuhkan 
keberadaannya sebagai sebuah Provinsi Sulawesi Tengah. 

Dalam perjalanannya menuju Maluku, Portugis 
menemukan Pulau Sulawesi (Celebes) di tahun 1525. Kontak 
dengan bangsa Barat kemudian juga terjalin dengan Spanyol 
dan Belanda, melalui Verenigde Oostindiesche Compagnie 
(VOC). Di masa-masa berikutnya Belanda mendominasi 
kekuatan politik di Sulawesi Tengah, mengalahkan dua 
pendahulunya.  

Hubungan dengan penguasa lokal di Sulawesi Tengah, 
seperti: Banawa, Tawaeli, Palu, Loli, dan Sigi, mulai tampak 
intensif pada tahun 1669-an. VOC menjalin hubungan dagang, 
khususnya emas, dengan penguasa lokal Sulawesi Tengah. 
Untuk mengusir kekuatan Spanyol, VOC menjalin hubungan 
dengan Parigi. 

Kontak dagang ternyata berdampak pada campur tangan 
politik. Hubungan dagang dengan Kaili juga disertai alasan 
mengamankan armada kapal VOC dari ancaman bajak laut di 
kawasan perairan Selat Makassar. Loji Belanda dibangun di 
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Parigi dan Lambunu. Loji di Parigi juga dimaksudkan untuk 
mengawasi pertambangan emas di sekitar tempat tersebut.  

Ketika produksi emas mulai merosot, VOC mulai mencoba 
menjalin kontak dengan Kerajaan Bwool/Buol, yang sudah 
memiliki hubungan dagang dengan Portugis sejak 1592. Untuk 
mengamankan perdagangan di daerah ini, VOC mulai 
menaklukkan raja Bwool/Buol. 

Di abad ke-15 sampai ke-17, laut di sebelah barat Sulawesi 
Tengah merupakan batas wilayah pengaruh kerajaan Ternate. 
Namun demikian, tidak ada tanda-tanda atau informasi bahwa 
bangsa barat memperkuat posisinya di kawasan ini.   

Kawasan Sulawesi dikelilingi benteng bangsa-bangsa 
Barat, seperti: Portugis memiliki benteng di Ternate pada tahun 
1522-1574, Spanyol di Tidore di tahun 1542-1545 dan Portugis 
pada tahun 1578-1605. Di Ambon, Portugis juga memiliki 
benteng pada tahun 1528-1605, dan di Banda pada tahun 1523. 
Pos-pos penting VOC ada di Minahasa pada tahun 1679, di 
Makassar sejak tahun 1667, di Tidore sejak tahun 1657, di Pulau 
Buru tahun 1658, di Banda sejak tahun 1609.  

Sampai tahun 1650, pos perdagangan VOC yang cukup 
penting di kawasan timur kawasan Nusantara bagian timur ada 
di Makassar dan Ternate. Menado sampai tahun 1792 menjadi 
tempat kedudukan koopman, dan Makassar menjadi tempat 
kedudukan opperkoopman atau gubernur dari Gouvernement 
Macasser. Sulawesi Tengah menjadi bagian dari dua posisi VOC 
tersebut. 

Pada tahun 1800-an administrasi wilayah mulai ditata oleh 
pemerintah Hindia Belanda, dan di Sulawesi penataan dijalankan 
sejak tahun 1820-an. Pembenahan administrasi pemerintahan 
kolonial mulai dilakukan oleh pemerintah Hindia-Belanda 
sesudah  wilayah koloni di Indonesia dikembalikan oleh Inggris 
kepada Belanda. Pola pengaturan wilayah dan sistem 
administrasi pemerintahan setempat diberlakukan di Jawa-
Madura dan wilayah-wilayah di luar Jawa yang disebut 
Buitengewesten.  

Pemerintah Hindia-Belanda menerapkan sistem 
administrasi pemerintahan kolonial dengan menetapkan dua 
jenjang yang disebut Europeesch-bestuur dan Inlandsch-
bestuur. Pada tingkatan Europeesch-bestuur jabatan dipegang 
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oleh pejabat Eropa, sedangkan pada Inlandsch-bestuur 
seluruhnya ditempatkan pejabat se tempat. 

Di Jawa-Madura strata tertinggi pada Inlandsch-bestuur 
adalah para bupati (regenten), di wilayah luar Jawa (Buiten-
gewesten) nama jabatan tertinggi Inlandsch-bestuur tersebut 
mengikuti adat kebiasaan setempat. Seperti misalnya di 
Sumatera Selatan (Bengkulen dan Palembang) disebut kepala 
marga, di Aceh disebut oeleebalang, di Minahasa disebut 
hukum-besar atau mayor, di Bali dinamakan punggawa. Para 
petinggi lokal itu juga mendapat gelar jabatan.  

Wilayah yang sekarang adalah Provinsi Sulawesi Tengah 
dengan ibukota Palu, pada masa penguasaan kolonial terdapat 
dalam karesidenan Manado, Gubernemen Celebes dan wilayah 
sekitarnya (Gouvernement Celebes en Onderhorigheden), dan 
Karesidenan Ternate.  

Menurut Surat Keputusan (Besluit) 31 Agustus 1864 yang 
dimuat dalam Staatsblad tahun 1864 no. 128, wilayah sepanjang 
pantai utara dan yang terbentang di Teluk Tomini berada di 
bawah administrasi Karesidenan Manado. Dalam hal ini termasuk 
daerah Buol. Kepulauan Banggai berada di bawah administrasi 
Karesidenan Ternate (lihat Besluit 6 December 1866 no. 2, dan 
Staatsblad  tahun 1866 no. 139).  

Wilayah Palu, Towaeli dan Donggala termasuk dalam 
status “bondgenootschappelijke landen”, yaitu wilayah 
perserikatan dari Kerajaan Kaili, yang tidak diperintah oleh 
pejabat Eropa, tetapi berada dalam wilayah administratif 
Gubernemen Celebes dan daerah sekitarnya.  

Perubahan kemudian terjadi pada tahun-tahun awal abad 
ke-20 sejalan dengan diberlakukannya desentralisasi 
pemerintahan. Menurut aturan yang dimuat dalam Staatsblad  
1903 no. 249 dengan perubahan sementara (Staatsblad 1904 
no. 321) dinyatakan bahwa Karesidenan Manado terdiri dari 8 
afdeelingen.  

Wilayah yang sekarang terdapat dalam Provinsi Sulawesi 
Tengah, yaitu Buol (Belanda menuliskannya Bwool) pada tahun 
1904 itu adalah sebuah afdeeling dengan ibukota Paleleh, masuk 
dalam Karesidenan Manado. Wilayah yang terletak di Teluk 
Tomini juga mejadi salah satu afdeeling (dengan ibukota Poso), 
masuk dalam Karesidenan Manado. Dalam afdeeling Tomini ini 
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adalah daerah Moutong, Sigenti, Kasimbar, Toribulu, Ampibabo, 
Parigi, Sausu, Poso dan Tojo, juga Mapane.  

Pada periode yang sama, Kaili yang memiliki status 
sebagai wilayah perserikatan tidak berubah. Hanya ada 
penambahan wilayah yang masuk dalam bondgenoot-
schappelijke landen dari Kaili, sehingga seluruhnya adalah: Palu, 
Towaeli, Donggala, Sigi, Dolo, dan Belomaru. Sementara itu 
Kepulauan Banggai tetap berada di bawah administrasi 
Karesidenan Ternate.  

Perubahan sistem administrasi pemerintahan terjadi lagi di 
tahun 1922 dan terakhir di tahun 1938. Menurut Keputusan 
Pemerintah  30 Juni 1938 no. 21, wilayah luar Jawa dibagi 
dalam: Gubernemen Sumatera, Borneo (Kalimantan), dan 
Groote Oost. Yang termasuk dalam gubernemen Groote Oost ini 
adalah karesidenan Celebes en Onderhorigheden, Manado. 
Maluku, Timor en Onderhorigheden, Bali-Lombok. Wilayah ini 
nantinya yang pada periode penguasaan NICA,1946-1949, 
menjadi bagian dari Negara Indonesia Timur (NIT).  

Dengan adanya perubahan ini, wilayah yang sekarang 
berada dalam Provinsi Sulawesi Tengah, termasuk dalam 
Karesidenan Manado. Karesidenan ini mempunyai 5 afdeelingen 
yang masing-masing berada di bawah seorang residen.  
Dua di antara 5 afdeelingen itu adalah:  
1. Afdeeling Donggala (ibukota Donggala) memiliki 4 

onderafdeelingen, masing-masing berada di bawah seorang 
asisten-residen, atau controleur. Keempat onderafdelingen itu 
adalah:  

a. Donggala (ibukota Donggala) dengan daerah Banawa, 
Towaeli;  

b. Palu (ibukota Palu) dengan daerah Palu, Sigi-Dolo, 
Kulawi;  

c. Parigi (ibukota Parigi), dengan daerah Parigi, Moutong;  
d. Toli-Toli (ibukota Kampungbaru), dengan daerah Toli-

Toli.  
2. Afdeeling Poso (ibukota Poso) dengan 3 onderafdeelingen, 

yaitu:  
a. Poso (ibukota Poso) dengan daerah Poso, Lori, Tojo, 

dan Una-Una;  
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b. Kolonedale (ibukota Kolonedale), dengan daerah 
Bungku, dan Mori;  

c. Banggai (ibukota Luwuk), dengan daerah Banggai. 
Semua wilayah yang berada dalam administrasi afdeeling 

Donggala dan afdeeling Poso memiliki status “zelfbesturende 
landschappen”, yaitu wilayah yang memerintah sendiri. Status 
tersebut diperoleh  berdasarkan keputusan pemerintah Hindia-
Belanda, dan menandatangani Korte Verklaring (Plakat Pendek) 
dalam menjalankan pemerintahan sehari-hari. Keadaan ini tidak 
berubah hingga terjadi pergantian kekuasaan ketika wilayah 
Indonesia berada di bawah penguasaan Jepang, Maret 1942-
Agustus 1945.  

Daerah Banggai juga dikenal sebagai landschap yang 
berada di laut Maluku, yang menunjuk pada sebuah kelompok 
pulau. Sebagian wilayahnya berada di pantai timur Sulawesi. 
Pulau-pulau terpentingnya adalah: Banggai, Lalobo, Bangkulu, 
dan Peleng. Perdagangan berjalan baik, terutama dengan 
Gorontalo dan Ternate. Hasil-hasil penting dari daerah ini antara 
lain: kayu, kelapa, sagu, rotan, dan mika. 
 

C. Kondisi Sosial  
 

Donggala memiliki tempat berlabuh kapal yang cukup baik, 
khususnya di daerah Teluk Palu. Penduduk mayoritasnya adalah 
orang-orang Bugis. Kaum perantauan yang banyak tinggal di 
daerah ini adalah: orang-orang Cina dan Arab. 

Onderafdeeling Palu pada tahun 1915 berpenduduk sekitar 
47.000 jiwa, 30 orang Eropa, dan 70 orang Cina. Di wilayah Palu 
juga ditemukan areal persawahan dan areal tanaman kelapa 
yang cukup subur. Wilayah subur itu berada di sepanjang sungai 
Palu. Ada pula jaringan air minum sepanjang 25 km. 

Penduduk Onderafdeeling  Poso, pada tahun 1915 sekitar 
50.000 jiwa, 30 orang penduduk Eropa, 100 orang Cina, dan 30 
orang Arab. 

Di sebelah timur berbatasan dengan sungai Malei, di 
sebelah barat berbatasan dengan sungai Tambrana dan 
pegunungan di daerah Sulawesi Tengah yang letaknya 
berbatasan dengan Sausu dan Berglandschappen. Di sebelah 
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selatan berbatasan dengan kelanjutan pegunungan Sulawesi 
Tengah, dimana ada kerajaan Luwu yang berada di Teluk Bone. 

Onderafdeeling Toli-Toli (juga dikenal dengan Tontoli) 
penduduknya terdiri dari orang Toli-Toli dan orang Dandoe, yang 
berbaur dengan orang-orang Bugis, Bajo, Kajelie, dan Toradja. 
Sampai tahun 1915 bermukim di daerah ini sekitar 13.200 
orang, yang terdiri dari orang Eropa, 170 orang China, dan 100 
orang Arab, dan berbagai kelompok timur asing lainnya. 

Penduduk di Sulawesi Tengah sebagian besar beragama 
Islam. Sampai tahun 1980 jumlah penduduk Muslim sekitar 70-
89%. Islam mulai tampak mendominasi beberapa daerah 
Sulawesi Tengah sejak tahun 1550-an. Pengaruh Islam mulai 
datang ke sebagian daerah ini sejak tahun 1460. Sementara itu 
sampai tahun 1927 jumlah penduduk Muslim yang menunaikan 
ibadah haji sekitar 1-30%, dan jumlah itu terus meningkat 
sampai sekitar 76,5% di tahun 1980-an. 

Pemerintah Hindia Belanda sendiri melarang para pekabar 
Injil menyebarkan agama Nasrani di pantai sekitar pantai barat 
dan bagian utara Sulawesi Tengah. Sebenarnya sampai akhir 
abad ke-19 wilayah Sulawesi Selatan belum tersentuh oleh 
pengaruh Zending.  

Sampai tahun 1980-an jumlah penduduk Nasrani mencapai 
20,6% di seluruh Sulawesi Tengah. Kelompok masyarakat yang 
beragama Hindu dan Budha sekitar 2,8%, dan penganut 
Konfusianisme kurang dari 0,1%. Di tahun 1990 penduduk yang 
beragama Islam berjumlah 76% dan Protestan sebesar 18%. 
 

D. Sulawesi Tengah Menjelang Kemerdekaan 
 
 Ide-ide pergerakan yang muncul di Pulau Jawa, meluas ke 
Sulawesi Selatan. Organisasi-organisasi pergerakan yang 
berkembang di kawasan ini antara lain: Sarekat Islam (SI) 
pada tahun 1916 di daerah Bwool/Buol Toli-Toli. Di tahun 1917, 
Sarekat Islam (SI) didirikan di Donggala, pesisir Mori pada tahun 
1918, dan pada tahun 1926 ke daerah Banggai. Partai 
Nasional Indonesia (PNI) yang didirikan oleh Soekarno 
berkembang di Buol pada sekitar tahun 1928. Muhammadiyah 
membuka cabang di beberapa daerah Sulawesi Tengah pada 
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tahun 1932, demikian pula dengan Partai Sarekat Islam 
Indonesia (PSII). 
 Perkembangan organisasi-organisasi pergerakan itu 
dianggap oleh pemerintah kolonial Belanda sebagai ancaman 
terhadap keamanan dan ketertiban. Seperti halnya yang terjadi 
di Jawa dan Sumatra, para tokoh politik lokal akhirnya ditangkap 
dan diasingkan oleh pemerintah kolonial. Seorang tokoh SI, Datu 
Pamusu (Raja Dolo) diasingkan ke Ternate. Tokoh SI yang lain 
adalah: Yoto Daeng Pwindu DS dan Abdul Rahim, dipenjarakan 
di Sukamiskin, Bandung, Jawa Barat. 
 Penangkapan dan pengasingan tidak menyurutkan niat 
para tokoh pergerakan yang lain untuk mengembangkan ide-ide 
nasionalisme dan kemerdekaan. Ketika di Gorontalo muncul 
Gerakan Merah Putih di bawah pimpinan Nani Wartabone dan 
Kusna Danupoyo, banyak kalangan di Sulawesi Tengah 
mendukungnya. 
 Perlawanan terhadap Belanda terjadi pada tanggal 25 
Januari 1942. Saat itu terjadi pemberontakan dan pembunuhan 
terhadap kepala polisi Belanda, Inspektur Boertje di Bwool/Buol. 
Pemberontakan itu dipimpin oleh I.D. Awuy. Terjadi pula 
penangkapan terhadap controleur Toli-Toli, de Hoof, dan 
asisten residen Matata Daeng Masese. Keesokan harinya, pada 
tanggal 26 Januari 1942, terjadi penangkapan controleur Buol, 
de Vries. 
 Akibat pemberontakan, pemerintahan Belanda di beberapa 
daerah Sulawesi terhenti atau bahkan berakhir. Gerakan Merah 
Putih pimpinan I.D. Awuy bersama H. Mahmuda, S.A. Alatas, H. 
Hamdi, H. Ibrahim, H. Said, M. Tahir, dan lain-lain dengan cepat 
mulai mengatur pemerintahan lokal. 
 Terjadi pengibaran Merah Putih di kota Toli-Toli. Upacara 
pengibaran itu dipimpin oleh M.S.H. Mallu. Namun, kondisi itu 
tidak berlangsung lama. Pemerintah Belanda seminggu 
kemudian mengirimkan pasukan di bawah pimpinan Letnan 
Herberts. Pasukan itu mendarat di Toli-Toli dan langsung 
menggempur posisi para pemberontak. 
 Serangan pasukan Belanda itu menyebabkan perlawanan 
di beberapa daerah Sulawesi Tengah semakin meningkat. 
Tanggal 12 Februari 1942 di Luwuk para pejuang menyekap 
orang-orang Belanda dan mengibarkan bendera Merah Putih. 
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 Namun, kondisi itu tidak berjalan lama. Jepang diketahui 
mendarat di Sulawesi Tengah sekitar bulan Mei 1942. Pada 
tanggal 15 Mei 1942, bala tentara Jepang mendarat di Luwuk. 
Seperti di tempat-tempat lain, kedatangan bala tentara Jepang 
awalnya disambut dengan antusias oleh rakyat Indonesia. 
Namun, lama-kelamaan rakyat Indonesia mengetahui kedok 
politik bala tentara Jepang, yang tidak beda dengan penjajah 
yang lain. 
 

E. Mempertahankan Kemerdekaan 
 
 Masa kekuasaan Jepang berjalan sampai bulan Agustus 
1945, ketika Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu. 
Situasi merdeka di Sulawesi Tengah tidak bisa berjalan dengan 
sempurna untuk waktu yang lama. Berbagai kalangan di 
Sulawesi Selatan disibukkan dengan situasi revolusi menghadapi 
Sekutu dan pasukan Belanda. 

Di awal kemerdekaan, Sulawesi Tengah menjadi bagian 
Provinsi Sulawesi. Seperti sebagian besar pemerintah daerah di 
tempat lain, sistem pemerintahan tidak bisa berjalan sempurna. 
Di banyak tempat konsentrasi tertuju pada upaya mempertahan-
kan kemerdekaan. 

Provinsi Sulawesi dibentuk bersama dengan tujuh provinsi 
pertama di republik muda ini, yaitu: Provinsi Sumatra, Jawa 
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sunda Kecil, Kalimantan, dan 
Maluku. Gubernur pertama provinsi Sulawesi adalah: Dr. G.S.J. 
Ratulangi, yang mulai bertugas pada tanggal 19 Agustus 1945. 
Masa jabatan itu efektif hanya dalam waktu sembilan bulan, 
sebab wilayah ini dikacaukan dengan kedatangan Belanda pada 
bulan April 1946. Ratulangi ditangkap oleh pasukan Sekutu dan 
diasingkan ke Papua. Penangkapan Gubernur Ratulangi tidak 
menyurutkan perjuangan rakyat Sulawesi. 

Untuk mengobarkan semangat perjuangan rakyat 
Sulawesi, dari tempat pengasingan dikirimkan berita-berita 
perjuangan. Orang-orang kepercayaan Ratulangi, seperti: 
Landau dan kawan-kawan yang dikirim ke Poso melalui Palopo, 
Ali Lemato dan kawan-kawan menuju Donggala dan Palu, 
dijadikan kurir dan menyusup ke berbagai kawasan di Sulawesi.  
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Upaya membentuk pemerintahan di Sulawesi selalu 
digagalkan oleh pemerintah Netherlands Indies Civil 
Administration (NICA), apalagi setelah pasukan Sekutu 
meninggalkan kawasan Sulawesi Tengah. Sepeninggal pasukan 
Sekutu, musuh orang-orang republik semakin jelas, yaitu: 
Belanda.  

Perjuangan bersenjata melawan Belanda dilakukan oleh 
organisasi-organisasi perjuangan, seperti: Perjuangan Rakyat 
Indonesia Merdeka (PRIMA) di daerah Sigi-Dolo, Partai Rakyat 
Indonesia (PARINDO) di daerah Wani, Gerakan Rakyat 
Indonesia Merdeka (GERIMA) di daerah Tawaeli, Angkatan 
Pemuda Indonesia (API) di Palu dan organisasi wanita di 
Biromaru. 

Pihak Belanda tidak hanya menerapkan strategi perang 
bersenjata saja.   Letnan  Gubernur  Jenderal  Hindia  Belanda,  
Dr. H.J. van Mook, mencoba cara lain, dengan  mencetuskan 
gagasan membentuk negara federal. Pertama-tama diadakan 
Konferensi Malino pada tanggal 15-25 Juli 1946. Hasil penting 
konferensi itu adalah: Negara Indonesia nantinya berbentuk 
federal, dan akan ada masa peralihan kedaulatan dari Belanda.  

Hasil konferensi Malino dimatangkan pada Konferensi 
Denpasar, yang diadakan pada tanggal 24-28 Desember 1946. 
Pada Konferensi Denpasar diputuskan untuk membentuk 
Negara Indonesia Timur (NIT). NIT dibentuk pada tanggal 24 
Desember 1946 dan beribukota di Makassar. Presiden NIT yang 
pertama adalah: Tjokorde Gede Raka Sukawati. Wilayah NIT 
meliputi 13 daerah, yaitu: 

1. Sulawesi Selatan; 
2. Sulawesi Tengah; 
3. Sulawesi Utara; 
4. Minahasa; 
5. Kepulauan Sangihe Talaud; 
6. Bali; 
7. Lombok; 
8. Sumbawa; 
9. Flores; 
10. Sumba; 
11. Timor dan pulau-pulau sekitarnya; 
12. Maluku Utara. 
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13. Maluku Selatan. 
Sulawesi Tengah terdiri dari dua resort afdeling, yaitu: 

Poso dan Donggala. Dua resort afdeling itu meliputi kerajaan-
kerajaan Tojo, Poso, Lore, Una-una, Bungku, Mori, Banggai, 
Banawa, Tawaeli, Palu, Sigi, Dolo, Kulawi, Parigi, Moutong, dan 
Toli-Toli. 

Pendirian NIT mendapat tantangan dari para tokoh 
perjuangan di daerah tersebut. Pada tanggal 2 Januari 1947 
seluruh partai politik di Sulawesi Tengah mempersatukan diri ke 
dalam Gabungan Perjuangan Rakyat Indonesia (GAPRI). 
Upaya menentang keberadaan NIT terus dijalankan, khususnya 
melalui jalur parlemen. Dalam DPRD NIT yang dibentuk tanggal 
30 Agustus 1949, ada IPPRI (Ikatan Persatuan Perjuangan 
Rakyat Indonesia), yang menuntut pembubaran NIT di 
parlemen.  
 

F. Sulawesi Tengah dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 

 
Kelompok-kelompok perjuangan di Sulawesi Tengah juga 

banyak yang mendukung pembubaran NIT. Ada sekitar 29 partai 
yang mendukung niat tersebut. Dalam sebuah rapat umum di 
Palu, dinyatakan bahwa sejak tanggal 6 Mei 1950 jam 07.00 tiga 
kerajaan di Sulawesi Tengah, yaitu: Palu, Sigi, Dolo, dan seluruh 
rakyatnya menyatakan melepaskan diri dari NIT dan bergabung 
dengan NKRI. Pernyataan itu ditandatangani oleh Tjahjo Idjazah 
dan R. Sungkowo dari pihak militer, dan Lumowa dari pihak 
kepolisian. Setelah peristiwa itu, keinginan untuk menyatukan 
diri ke dalam NKRI semakin banyak mendapat dukungan. 
Pemerintah NIT sendiri akhirnya menyerahkan keputusan akhir 
kepada pemerintah RI. Pada tanggal 19 Mei 1950 dicapai 
kesepakatan antara kedua belah pihak untuk membubarkan NIT 
dan bergabung dengan Republik Indonesia Serikat (RIS). 
Pemerintahan Provinsi Sulawesi setelah berada dalam 
lingkungan RIS adalah: B.W. Lapian (selaku pejabat gubernur 
dari 17 Agustus 1950-4 Juli 1951), dan Sudiro sebagai gubernur. 
Pemekaran Provinsi Sulawesi dilaksanakan berdasarkan 
Peraturan Presiden No. 5 tahun 1960, yang kemudian diubah 
dengan Undang-Undang No. 47/Prp tahun 1960. Berdasarkan 
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Undang-Undang tersebut Provinsi Sulawesi dimekarkan menjadi: 
(1) Provinsi Sulawesi Selatan-Tenggara (SULSERA) yang 
beribukota di Makassar; (2) Provinsi Sulawesi Utara-Tengah 
(SULUTTENG) yang beribukota di Manado. Berdasarkan Undang-
Undang No. 13/1964,  Provinsi Sulawesi Utara-Tengah 
dimekarkan menjadi dua daerah tingkat I, yaitu: Provinsi 
Sulawesi Utara, dengan ibukota Manado, dan Provinsi Sulawesi 
Tengah, dengan ibukota Palu. 

Sulawesi Tengah merupakan salah satu provinsi yang 
wilayahnya dilalui oleh garis khatulistiwa. Posisi provinsi ini 
terletak pada 2o lintang utara sampai 3o lintang selatan, dan 
antara 119o-124o bujur timur. Sulawesi Tengah berbatasan 
dengan Provinsi Sulawesi Utara di bagian utara, di bagian 
selatan berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Selatan dan 
Provinsi Sulawesi Tenggara, di sebelah timur berbatasan dengan 
Laut Maluku. Secara administratif sampai tahun 2005, Provinsi 
Sulawesi Tengah terdiri dari: 

1. Kabupaten Banggai; 
2. Kabupaten Banggai Kepulauan; 
3. Kabupaten Poso; 
4. Kabupaten Donggala; 
5. Kabupaten Buol; 
6. Kabupaten Toli-toli; 
7. Kabupaten Morowali; 
8. Kabupaten Parigi-Moutong. 
9. Kotamadya Palu; 

 
Penulisan Citra Daerah Sulawesi Selatan menggunakan 

sumber-sumber tertulis dan visual (foto). Sumber-sumber itu 
digali dari (ANRI) yang berada di Jakarta dan beberapa sumber 
tertulis diperoleh dari Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan di Makassar.  

Citra Daerah Provinsi Sulawesi Tengah dalam Arsip, 
pertama-tama digambarkan melalui aspek pemerintahan dan 
politik. Perkembangan pemerintahan di wilayah Sulawesi Tengah 
digambarkan melalui arsip-arsip daerah, seperti: arsip Manado, 
Ternate, dan besluit gubernur jenderal. Arsip-arsip ini memuat 
informasi tentang dinamika pemerintahan Sulawesi Tengah pada 
periode kolonial. Gambaran visual daerah Sulawesi Tengah pada 
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periode ini diperoleh melalui arsip peta. Perkembangan 
pemerintahan pasca kemerdekaan digambarkan melalui arsip-
arsip kelembagaan seperti: Sekretariat Kabinet (SEKKAB), arsip 
peta/kartografi, dan arsip pribadi, Marzuki Arifin. Arsip-arsip ini 
tersimpan di ANRI-Jakarta. Disamping itu ada pula informasi dari 
arsip Regering van Oost Indonesia, arsip Pemerintah 
Sulawesi, arsip rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara-Provinsi 
Sulawesi Selatan, yang tersimpan di Badan Arsip dan 
Perpustakaan Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, 
Makassar. 

Dinamika politik Sulawesi Tengah pada periode kolonial 
digambarkan melalui arsip-arsip Algemeene Secretarie, 
khususnya besluit (keputusan) gubernur jenderal, dan arsip 
daerah Menado. Untuk periode kemerdekaan, informasi 
diperoleh dari arsip Kementrian Penerangan (KEMPEN) berupa 
foto, arsip peta/kartografi, Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi 
Tenggara-Provinsi Sulawesi Selatan, arsip Pemerintah Provinsi 
Sulawesi,  dan arsip Kabinet Presiden. 

Pada tahun 1950-an daerah Sulawesi Selatan dikunjungi 
para pejabat pemerintahan, termasuk kunjungan Presiden 
Soekarno. Kunjungan gubernur dan presiden itu diabadikan 
dalam koleksi KEMPEN, dan di dalam citra daerah ini 
dokumentasi peristiwa tersebut ditampilkan kembali. 

Bangunan-bangunan bersejarah, seperti: benteng, situs 
peninggalan kerajaan setempat, dan perkantoran, ditampilkan 
dalam kategori “bangunan”.  Dokumentasi bangunan-bangunan 
itu diperoleh dari koleksi Koninklijk Instituut voor de 
Tropen (KIT) dan KEMPEN. 

Perkembangan sarana dan prasarana transportasi di 
Sulawesi Tengah sejak awal abad ke-20 sampai akhir tahun 
1950-an ditampilkan baik dalam bentuk peta maupun foto. Peta-
peta tersebut diambil dari arsip kartografi, sedangkan foto-
fotonya diambil dari KEMPEN dan KIT. 

Aktivitas perekonomian kawasan Sulawesi Tengah pada 
periode kolonial digambarkan melalui khasanah Algemeene 
Secretarie, khususnya dari kumpulan Missive Guberneur 
Secretarie (MGS) dan Kommissorial. Pada bagian ini juga 
ditampilkan peta dari arsip kartografi. Foto-foto aktivitas 
perekonomian diambil dari KIT dan KEMPEN. Aktivitas 
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perekonomian rakyat, khususnya kerajinan rakyat Sulawesi 
Tengah ditampilkan dalam bentuk foto. Foto-foto tersebut 
diambil dari KIT. 

Bagaimana pemukiman itu ada dan ditata, semuanya 
ditampilkan dalam bentuk foto. Gambaran tentang keberadaan 
bangunan tradisional dan modern diperoleh dari koleksi KEMPEN 
dan KIT. 

Bidang agama dan pendidikan sudah lama menjadi 
perhatian pemerintah pusat maupun lokal. Gambaran 
bagaimana pemerintah meningkatkan kesejahteraan rakyat 
melalui bidang agama dan pendidikan ditampilkan dalam bentuk 
arsip. Arsip-arsip tersebut diambil dari arsip Residensi Menado, 
arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi, dan Departemen Agama 
(DEPAG).  

Pembangunan di bidang kesehatan di Sulawesi Tengah 
ditampilkan dalam bentuk foto dan arsip. Gambaran tentang 
keberadaan rumah sakit di Palu di awal abad ke-20 diambil dari 
foto KIT.  Laporan keadaan kesehatan masyarakat di salah satu 
daerah di Sulawesi Tengah terlihat dari arsip milik Algemeene 
Secretarie. 

Bagian akhir dari Citra Daerah Sulawesi Tengah 
menampilkan kesenian dan pakaian adat setempat. Informasi 
tentang kesenian dan pakaian adat diambil dari foto-foto 
KEMPEN dan KIT. 
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terdiri dari 21 pasal.       

20 lembar 
Menado 66/2 L 

 
4. Kaart van Celebes (Peta Sulawesi) 

Daftar Arsip Kartografi 
Nederlandsche Bezittingen in Oost Indie  

No.12/Blad 12 Kode BB12/Blad 12. 1883 – 1885 
 

5. ”Korte Verklaring” (Plakat Pendek) antara Moeslaeni, Kepala 
Daerah Tojo, di Posso, dengan pemerintah Hindia Belanda, 
15 Juli  1916. 

13 lembar 
Besluit 15 Juli 1916 no. 39 

 
6. Keputusan mengenai besarnya gaji pesuruh di Kantor 

Asisten Residen Donggala.  
      5 lembar 

Besluit 2 September 1918 no. 82 
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7. Surat Keputusan tanggal 7 Maret 1919 no. 34 tentang garis 
batas antara daerah Sulawesi Tengah dan daerah Mamuju 
berdasarkan usul dari Wentholt (Gubernur Sulawesi dan 
daerah sekitarnya) dengan proses verbal yang 
ditandatangani oleh kontrolir Donggala, raja Banawa, 
kontroler Palu, raja Palo, raja Dolo, raja Tobaku, raja 
Banao, disertai 1 peta.  

42 lembar                   
Besluit 7 Maret 1919 no. 34 

 
8. Peta Donggala-Zuid (Donggala Selatan) 

Daftar Arsip kartografi No.2523/Blad 74-75/XXI-XXII/143  
Reproductiebedrijf Topografische dienst, Batavia 1941 

 
 
9. Surat dari para raja yang ada di Sulawesi Tengah afdeling 

Donggala kepada Perdana Menteri dan Menteri Dalam 
Negeri Negara Indonesia Timur (NIT) tanggal 8 Februari 
1949 tentang permohonan untuk menetapkan kota Palu 
sebagai pusat Sulawesi Tengah.  

2 lembar 
Arsip Regering van Oost-Indonesie  

Pemerintah Indonesia Timur, 1946 1950. No.77(a)  
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 

 

10. Surat pertimbangan rakyat Palu untuk menetapkan kota 
Palu sebagai pusat Sulawesi Tengah, April 1949. 

3 lembar 
Arsip Regering van Oost-Indonesie (Pemerintah Indonesia 

Timur) 1946 – 1950 No.77  
Badan Arsip dan Perpustakaan daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan 
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11. Surat dari Ketua-ketua Hadat Kotapitunggota Sigidolo 
kepada Pejabat Gubernur Sulawesi di Makassar tanggal 11 
April 1951 tentang dukungan kepada Lamakaraka menjadi 
raja Sigidolo dan keinginan itu akan tetap dilanjutkan 
selama swapraja belum dihapuskan.  

3 lembar 
Arsip Pemerintah Sulawesi 1950 – 1960) No. 196(a) 

 Badan Arsip Dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi selatan 
 
  

12. Peraturan Pemerintah no.137 tahun 1950 – 1960, Peraturan 
Pemerintah no. 33 Tahun 1952 tentang pembubaran 
Daerah Sulawesi Tengah dan pembagian wilayahnya dalam 
daerah-daerah swatantra 

11 lembar 
Sekkab 

 
13. Surat dari Residen Koordinator Sulawesi Tengah kepada 

Gubernur Sulawesi tanggal 3 November 1956 tentang calon-
calon bupati baru. 

2 lembar 
Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara – 

 Provinsi Sulawesi Selatan No.202 
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 

 
14. Keputusan Menteri Dalam Negeri No.Des 1/69/7 tentang 

berlakunya Undang Undang No.14 Tahun 1956 untuk 
daerah-daerah: Bonthain, Pare-pare, Mandar, Sulawesi 
Tenggara, Donggala, Bolaang-Mongondow, Poso, Sulawesi 
Utara, terhitung sejak tanggal 1 Januari 1957. 

1 lembar 
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960, No.161  

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
 

15. Undang Undang No.29 Tahun 1959 tentang pembentukan 
daerah tingkat II di Sulawesi.                                        

 14 lembar 
Sekkab UU No.316  
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16. Surat dari Residen Koordinator Sulawesi Tengah di Palu 
kepada Gubernur Sulawesi di Makassar tanggal 8 Januari 
1960 tentang permohonan pemberian status kawedanaan 
kepada swapraja Bungku. 

1 lembar 
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No.196  

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan 

 
17. Schetskaart van een deel van Noord-en Midden-Celebes 

(Peta Sulawesi Tengah dan Utara). 
Daftar Arsip Kartografi No.2504/Blad I dan No.2505/Blad II  

Topographische Inrichting, 1919 
 

18. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang Undang No.47 
Tahun 1960 tentang pembentukan Daerah Tingkat I 
Sulawesi Tenggara dan Daerah Tingkat I Sulawesi Utara – 
Tengah.        

5 lembar 
Sekkab Perpu No.77  

 
19. Daftar pembagian daerah administrasi Provinsi Sulawesi 

Utara – Tengah,  1961. 
     3 lembar  

      Inventaris Marzuki Arifin 
No.123 

 
 

B. POLITIK 
 

20. Surat permohonan dari Datu Pamoesoe, Penguasa Daerah 
Dolo, Posso untuk bantuan keuangan. Yang bersangkutan 
dihukum buang selama 9 tahun di Ternate sejak bulan 
Agustus 1918. 

34 lembar 
Bt. 30 Desember 1920 no. 123 
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21. Laporan dari Asisten Residen Sulawesi Tengah tanggal 25 
Maret 1917 tentang kerusuhan yang terjadi di Palu 
dilakukan oleh Toma I Dompo dan kawan-kawan. 

4 lembar 
Bt. 7 November 1917 no. 21 

 
22. Laporan mengenai keadaan politik di Karasidenan Manado 

Tahun 1916 termasuk catatan tentang jumlah kriminalitas, 
April 1917. 

9 lembar 
Alg. Verslag Menado 1893 

 
23. Komandan Operasi Insjaf, Overste Roekminto, meninjau 

rumah penjara Palu, April 1958. 
Kempen 580408 SS 20 

 
24. Anggota-anggota Pemuda Revolusioner dari Permesta yang 

ditawan di penjara Palu.        
Kempen 580408 SS 32 

 
 
 

25. Overste Roekminto bertanya jawab dengan para tawanan 
Permesta di Palu, 8 April 1958.     
  

Kempen 580408 SS 26 
 

26. Peta Poso. 
Daftar Arsip Kartografi (Peta Indonesia 1913 – 1946) 

No.2531/Blad 78 – 79/XXII – XXIII/143  
Reproductiebedrijf Topografische dienst, Batavia, 1941 

 
27. Laporan bulanan Kepala Bagian Politik Pemerintah Provinsi 

Sulawesi tentang daerah Poso bulan April 1953 yang 
berkaitan dengan kondisi pemerintahan , politik, ekonomi 
dan sebagainya. 

1 lembar 
Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara- 

Provinsi Sulawesi Selatan No.644  
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Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan 

 
28. Surat dari Polisi Negara Kantor Wilayah Palu Bagian Dinas 

Security tanggal 24 April 1954 tentang surat dari Tentara 
Islam Indonesia (TII) Comando Operasi D “II” berkaitan 
dengan strategi operasi TII di sekitar daerah Sulawesi 
Tengah. 

2 lembar 
Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara –  

Provinsi Sulawesi Selatan No.539  
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan 
 

29. Salinan kawat dari Kabag Keamanan Provinsi Sulawesi 
kepada Kepala Polisi Provinsi Sulawesi di Makassar tanggal 
26 April 1954 tentang kontak senjata antara satuan Mobile 
Brigade dengan gerombolan pengacau bersenjata di daerah 
Kolonedale (Poso). 

1 lembar 
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950 – 1960 No.273   

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 

30. Surat Keputusan Kepala Daerah Poso No.5/26 April 1954 
tentang permohonan bantuan militer kepada Komandan 
Sector 5 Bn.712., bantuan militer itu dimaksudkan untuk 
menumpas gerakan gerombolan pengacau yang masih 
bersembunyi di sekitar distrik Bahodopi, Bungku, Wosu dan 
Salabangka. 

1 lembar 
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No.273 

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
31. Surat Keputusan Kepala Daerah Poso No.9/5 Juli 1954 

tentang penghentian bantuan militer untuk daerah swapraja 
Bungku dan Mori terhitung sejak tanggal 26 Juni 1954. 

1 lembar  
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No.273 

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
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32. Laporan Pemerintah Negeri Kolonodale kabupaten Poso 

tanggal 25 Pebruari 1955 tentang kekacauan yang 
dilakukan oleh gerombolan yang menamakan dirinya 
Tentara Islam Indonesia. 

1 lembar 
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No.273 

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
 

33. Surat dari Pejabat Gubernur Sulawesi kepada seluruh 
Kepala Daerah (bagian politik) di Provinsi Sulawesi, tanggal 
12 Desember 1955 tentang permintaan pengiriman daftar 
gerakan mistik yang ada di masing-masing daerah.  

1 lembar 
Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara (Sulselra)- 

Provinsi Sulawesi Selatan (Sulsel) No.733 
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 

 
34. Surat dari Residen Koordinator Sulawesi Tengah di Palu 

kepada Gubernur Provinsi Sulawesi Bahagian Politik di 
Makassar tanggal 23 Agustus 1956 tentang tidak 
ditemukannya gerakan-gerakan mistik baru di Sulawesi 
Tengah. 

1 lembar 
Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara (Sulselra)- 

Provinsi Sulawesi Selatan (Sulsel) No.733 
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 

 
35. Sketch map of Middle – Celebes (Sulawesi Tengah). 

Daftar Arsip Kartografi No.2509/Sheet No.7/141 
Army Map Service US Army Washington D.C.111301  

Reprint October 1942 
 

36. Pernyataan Gerakan Pemuda Sulawesi Tengah tanggal 7 
Maret 1958 yang berisi tetap setia kepada Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.  

10 lembar 
       Kabinet Presiden No.823 
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C. KUNJUNGAN PRESIDEN / GUBERNUR 

 
37. Perjalanan Presiden Soekarno ke Maluku dan Sulawesi pada 

tanggal 10 – 26 Nopember 1951: dengan naik perahu 
rombongan Presiden Soekarno menuju pantai dari pesawat 
terbang Catalina waktu tiba di Poso, 21 Nopember 1951. 

       Kempen 511121 SS 7 
 

38. Gadis-gadis Poso dengan berpakaian adat menyambut 
Presiden Soekarno waktu tiba di Poso, 21 Nopember 1951.  

Kempen 511121 SS 30 
 

39. Rapat raksasa di Poso, 21 Nopember 1951. 
Kempen 511121 SS 4 

 
40. Pemandangan rapat raksasa di Poso.   

Kempen 511121 SS 21 
 

41. Presiden Soekarno di tengah-tengah wanita Poso yang 
berpakaian adat. 

Kempen 511121 SS 8 
 

42. Presiden Soekarno dengan para penari adat di Poso. 
Kempen 511121 SS 15 

 
43. Upacara peresmian Tugu Kemerdekaan di Poso, Presiden 

Soekarno meletakkan karangan bunga.  
Kempen 511121 SS 23 

 
44. Upacara peresmian Tugu Kemerdekaan di Poso, Gubernur 

Sudiro meletakkan karangan bunga.  
     Kempen 511121 SS 25 

 
45. Barisan Penghormatan dari Angkatan Laut dan Polisi 

menyambut kedatangan Gubernur Sudiro di Pelabuhan Toli 
Toli. 

Kempen Provinsi Sulawesi M. 6240. 
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D. BANGUNAN  
 

46. Benteng Sumur Kopi, Palu. 1920.      
KIT No. 145/86 

 
  

47. Nisan dan makam Raja Gowa terakhir di areal Masjid 
Donggala.  

KIT No. 815/62 
 

48. Gedung Studio Radio Republik Indonesia Lokal di Donggala, 
Palu.   

Kempen 580409 SS 2-1 
 

49. Kantor Kas Perbendaharaan Negara di Donggala. 
    Kempen 580409 SS 2-2 

 
50. Kantor Agraria Kawedanaan Donggala dan Kantor Panitia 

Aksi Pembebasan Irian Barat, Donggala. 
Kempen 580409 SS 2-3 

 
51. Kantor Jawatan Penerangan Kabupaten Donggala yang 

hancur akibat bom Permesta dilihat dari sebelah dalam. 
Kempen 580530 SS 6 

 
 

E. SARANA DAN PRASARANA TRANSPORTASI 
 

52. Peta Paloe (Palu) 
Daftar Arsip Kartografi No.2527/Blad 76-77/XXI-XXII/143 

Reproductiebedrijf Topografische Dienst, Batavia 1941 
53. Jembatan penyeberangan, Palu, 1920.   

KIT No. 145/072 
 

54. Orang-orang yang sedang naik perahu di Donggala. 
        KIT No. 705/54 
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55. Pemandangan kota Palu yang sudah dibebaskan dari 
cengkraman Permesta, kendaraan Cikar melakukan 
tugasnya sehari-hari seperti sedia kala. 

Kempen 580411 SS 1 
 

56. Pelabuhan udara Masowa sekitar 12 Km dari Palu.  
Kempen 580408 SS 10 

 
57. Bomber AURI dengan Pelabuhan Udara Masowa di Palu, 8 

April 1958. 
Kempen 580408 SS 7 

 
 

58. Memperbaiki hubungan telepon di Palu.    
Kempen 580408 SS 34 

 
59. Sado-sado sedang  menunggu penumpang di Pasar Palu, 11 

April 1958.  
Kempen 580411 SS 4 

 
 
 

F. PEREKONOMIAN / PERDAGANGAN 
 

60. Laporan Asisten Residen Menado tentang penduduk Posso 
asli, yang disebut Tolage Alfuren, 25 Maret 1891 no. Lr.K.  

2 lembar 
MGS 21 Juli 1891 no. 148 Geheim  

Besluit 13 Juli 1893 no. 15 
 

61. Surat Sekretaris Gubernur tentang penetapan Posso lalu 
lintas perdagangan yang penting/urgent di daerah Teluk 
Tomini dan Bwool sebagai tempat singgah di pantai utara 
Sulawesi   

10 lembar 
MGS 13 Juli 1893 no. 1775 a  

Besluit 13 Juli 1893 no. 15 
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62. Ringkasan dari laporan perjalanan tahun 1889 mengenai 
keadaan kerajaan-kerajaan di Pantai Utara, antara lain 
tentang Bwool, sebagai bagian dari berkas mengenai 
kontrak politik baru dengan Bolaang Mongondo dari wilayah 
lain di pantai utara Sulawesi. Oktober 1891 

           8 lembar 
     Kommissorial 14 Oktober 1893 no. 18399  

Besluit 13 Juli 1893 no. 15 
 

63.   Peta Toli-Toli. 
Daftar Arsip Kartografi, No.2529/Blad 78-79/XV – XVI/143 

Reproductiebedrijf Topografische dienst, Batavia 1940 
 

64. Toli-Toli, daerah kopra di Sulawesi.   
KIT No. 0630/043 

 
65. Perempuan di pasar di Palu, 7 Oktober 1924.   

KIT  No. 124/69 
 

66. Keadaan di Pasar Palu yang telah dibebaskan dari tangan 
Permesta, Jual beli berjalan lancar.  12 April 1958. 

Kempen 580412 SS 3 
 

67. Orang-orang telah mulai berjualan seperti biasa di Pasar 
Palu, setelah peristiwa Permesta, 12 April 1958. 

Kempen 580412 SS 1 
 

68. Tambang emas di Paleleh.     
KIT No. 486/76 

 
G.  KERAJINAN 

 
69. Rok/celemek yang dipakai untuk bekerja di  dapur sedang 

digantung, Sulawesi Tengah. 
KIT No. 690/4. 

 
70. Tikar yang dipakai untuk menutupi kepala dari siraman air 

hujan, Sulawesi Tengah.  
KIT No. 691/50 
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71. Motif kain panjang tutup kepala dengan junbai-jumbai dari 

Galumpang.  
KIT No. 714/10 

 
72. Motif kain katun cap ikat pinggang ”Kain Sarita”, kain tenun 

ikat dari Sigi dan Bada.     
KIT No. 728/84 

 
73. Topeng dari batu ditemukan dalam periuk penyimpanan abu 

jenazah di Napoe.   
KIT No. 815/72 

  
 
H. PEMUKIMAN 

 
74. Rumah administrateur di Palu, 1920. 

KIT No. 0145/82 
 

75. Rumah panggung di Bwool/Buol.      
  

KIT No. 831/3 
 

76. Rumah panggung beratap sirap di desa Tapekalo. 
KIT No. 832/4 

 
77. Rumah-rumah penduduk di Donggala.      

KIT No. 0832/067 
 
78. Rumah panggung kayu beratap rumbia Trifin Mowa, 

Donggala. 
KIT No. 9832/69 

 
79. Rumah penduduk di Lamba, distrik Napoe.  

KIT No.0834/83 
 
80. Rumah penduduk di Donggala, Sulawesi Tengah, April 1958. 

Kempen 580410 SS 1-2 
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I. AGAMA DAN PENDIDIKAN 
 
81. Bagian dari Laporan politik Karesiden Menado, 1893, 

mengenai evangelisasi (penyebaran agama Kristen) di Poso. 
2 lembar  

Alg.Verslag Menado No.4887, 9 Maret 1893 
 

82. Usulan proyek pembinaan warga Gereja Synode Gereja 
Protestan Indonesia di Donggala, September 1979. 

9 lembar  
Deppag No. 092 

 
83. Salinan surat Raja Banawa Donggala tanggal 21 Agustus 

1950 tentang himbauan untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat setelah Indonesia merdeka melalui pembangunan 
sekolah, tempat ibadah, dan jaminan sosial kepada 
masyarakat. 

1 lembar 
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No. 222 

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
 

84. Statistik jumlah rumah ibadah ummat Islam dan kondisi 
ummat beragama di Sulawesi Tengah dimuat dalam laporan 
”Bahan Temu Konsultasi Ketua Badan Kesejahteraan Masjid 
(BKM)”, 28 – 30 Januari 1993.  

12 lembar   
Deppag No.323 

 
 

85. Surat pernjanjian pinjaman dana dari pemerintah Provinsi 
Sulawesi atas nama negara kepada seorang pelajar yang 
bernama Mellu. Pelajar ini terbukti mengalami putus 
hubungan dengan orang tuanya sebagai akibat kekacauan 
politik yang terjadi di Sulawesi Tengah, 1958. 

1 lembar 
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No. 431  

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan 
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86. Data pelajar yang mengajukan permohonan bantuan dana 

pendidikan dari pemerintah Provinsi Sulawesi untuk 
melanjutkan sekolah di Makassar. Pelajar ini berasal dari 
Sulawesi Tengah yang daerahnya mengalami kekacauan. 

2 lembar 
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No. 431b 
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan 
 
 

J. KESEHATAN 
 
87. Rumah sakit di Palu, 1921.  

KIT No. 0145/070 
 

88. Bagian dari laporan umum Keresidenan Menado Tahun 
1916, mengenai keadaan kesehatan penduduk. Disebutkan 
di ”onderafdeeling Posso, ada 79 orang penderita sakit 
dada, 23 orang diantaranya meninggal dunia.  

2 lembar 
Tzg. Ag.15835/1917 

 
 
K. KESENIAN DAN PAKAIAN ADAT 
 
89.  Alat musik Siter Kokonti dengan penyangga, Banggai.  

KIT No. 0909/65 
 

90.  Empat tabung bambu panjang berukir ”Tibaks”.  
KIT No. 0868/029 

 
91. Sekelompok muda mudi memakai pakaian tradisional Palu, 

1920.  
KIT No. 146/14 

 
92. Dua perempuan siap untuk menari.  

KIT No. 412/006 
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93. Sekelompok muda mudi dalam tarian daerah Palu.  
KIT No. 145/08 

 
94. Perempuan dengan pakaian adat, Poso. 

KIT No. 0457/20 
 

95. Perempuan dalam pakaian khas Donggala.  
Kempen 581012 TT 3-1 
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PENUTUP 

 

 
Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI 

merupakan salah satu upaya memberdayakan daerah melalui 
arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-undang Nomor 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan 
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan.  
Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya 

dapat menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang 
dialami pada masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan 
kontekstual dalam merencanakan pembangunan di daerah 
yang semakin kompleks.  

 “Citra Sulawesi Tengah Dalam Arsip” diharapkan dapat 
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah dengan 
menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya 
generasi muda. 

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat 
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk 
mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai 
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah. 

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif 
daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam 
menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bagian dari Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 

 

 
 


